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Perguruan tinggi berbasis Islam memiliki peran strategis dalam mencetak generasi
yang mampu mengkaji ajaran Islam secara mendalam (Rodin et al., 2025). Salah satu
tantangan yang dihadapi ialah lemahnya kemampuan berbahasa Arab pada mahasiswa
perguruan tinggi Islam, padahal bahasa Arab merupakan kunci untuk memahami sumber
ajaran Islam Al-Qur'an dan Hadits (Ritonga, et al., 2023). Dalam upaya menyikapi
fenomena tersebut, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang membuat terobosan dengan
menyelenggarakan Program Khusus Pembelajaran Bahasa Arab (PKPBA) sejak tahun
1997 ketika kampus tersebut masih berstatus STAIN Malang.

Program Khusus Pembelajaran Bahasa Arab (PKPBA) ini menjadi program
pembelajaran yang dijadikan acuan bagi perguruan tinggi Islam lain (Firmaningrum et al,,
2023). Hal ini dibuktikan dengan kunjungan dari berbagai Perguruan Tinggi untuk
mengamati secara langsung proses pelaksanaan PKPBA UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang untuk kemudian diadaptasi dan diterapkan pada masing-masing institusi. Sebagai
bagian dari upaya pengembangan berkelanjutan, program ini secara rutin melakukan
evaluasi dan penyempurnaan kurikulum guna memastikan tetap relevan dengan
perkembangan zaman (Southworth, et al,, 2023).

Peningkatan berkelanjutan dalam sektor pendidikan telah banyak dilaksanakan
sebagai bentuk tindak lanjut evaluasi Pendidikan (Durlak, et al., 2022; Roeser, et al., 2022;
Hattar, et al, 2021). Meskipun banyak peningkatan yang telah dicapai, tantangan
keberlanjutan di sektor pendidikan masih menjadi tantangan, terutama dalam hal
pemerataan infrastruktur serta kualitas pendidikan antara daerah perkotaan dan
perdesaan (Dahyanti et al., 2025). Kurangnya perhatian dari pemerintah, serta minimnya
sumber daya yang mendukung juga menjadi hambatan signifikan dalam mencapai
pendidikan yang inklusif dan merata (Caroline & Aslan, 2025).

Peningkatan keberlanjutan (continuous improvement) merupakan salah satu dari
prinsip Total Quality Management (TQM) (Suaeb, 2022). Peningkatan keberlanjutan
(continuous improvement) merupakan pendekatan strategis dalam manajemen program
yang berguna untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas organisasi melalui beberapa
tahapan secara berkelanjutan (Abdurrohman & Fahmi, 2021). Peningkatan secara
berkelanjutan merupakan kegiatan yang dilakukan sebagai upaya untuk terus
meningkatkan mutu dari barang/jasa melalui siklus yang melibatkan sistem, proses kerja,
dan personal yang terlibat (Sabban, 2022). Siklus tersebut meliputi proses peningkatan
yang terdiri dari 4 tahapan yaitu merencanakan, mengerjakan, memeriksa, dan
melakukan tindakan (plan, do, check, act) (Arredondo-Soto, et al., 2021; Javanmardi, et al.,
2023).

Penelitian tentang peningkatan berkelanjutan sudah banyak dilakukan
sebagaimana penelitian Apiyani, dkk yang menyoroti implementasi Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan (PKB) bagi guru madrasah tsanawiyah yang mencakup
kegiatan pendidikan dan pelatihan, publikasi ilmiah, serta karya inovatif sebagai upaya
peningkatan kompetensi guru yang berdampak pada mutu pembelajaran siswa (Apiyani
et al, 2022). Selanjutnya penelitian Reisoglu, (2022) menyatakan bahwa kegiatan
pengembangan keprofesian guru melalui peningkatan kompetensi merupakan upaya
untuk meningkatkan kualitas guru. Namun, Dahri, et al,, (2021) dalam penelitiannya
menemukan bahwa kesiapterapan guru terhadap konsep pembelajaran aktif dan
berkelanjutan masih tergolong rendah, terutama dalam aspek pengumpulan data
pembelajaran dan penggunaan pendekatan kolaboratif yang terintegrasi dengan sistem
mutu pendidikan.

Sebagian besar studi sebelumnya berfokus pada tingkat pendidikan dasar dan
menengah, serta masih jarang yang membahas secara spesifik implementasi konsep
peningkatan berkelanjutan (continuous improvement) di tingkat perguruan tinggi. Oleh
karena itu penelitian ini akan difokuskan pada strategi dan implementasi peningkatan
berkelanjutan pada tingkat perguruan tinggi, terkhusus pada program unggulan UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang yakni Program Khusus Pembelajaran Bahasa Arab
(PKPBA) yang sudah ada sejak tahun 1997. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan bagaimana strategi implementasi peningkatan berkelanjutan
(continuous improvement) di PKPBA UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

RESEARCH METHODS

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus yang difokuskan pada Program Khusus Perkuliahan Bahasa
Arab (PKPBA) UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Studi kasus dipilih karena
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memungkinkan peneliti untuk mengkaji secara mendalam, intensif, dan kontekstual suatu
program atau aktivitas dalam lingkungan alaminya. Sebagaimana dikemukakan oleh
Cleland, et al., (2021), studi kasus merupakan rangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan
secara terperinci dan mendalam terhadap suatu peristiwa, program, atau aktivitas, baik
pada level individu, kelompok, maupun lembaga, guna memperoleh pemahaman
komprehensif mengenai fenomena yang diteliti. Dalam konteks ini, fokus penelitian
diarahkan pada strategi implementasi continuous improvement (peningkatan
berkelanjutan) dalam pengelolaan PKPBA sebagai satuan program pembelajaran bahasa
Arab di perguruan tinggi Islam.

Pemilihan informan dalam penelitian ini dilakukan secara purposive sampling
dengan mempertimbangkan relevansi, kompetensi, dan keterlibatan langsung informan
dalam pengelolaan dan pelaksanaan PKPBA. Informan penelitian terdiri dari pimpinan
Pusat Pengembangan Bahasa, koordinator PKPBA, dosen pengampu mata kuliah bahasa
Arab, serta staf pendukung akademik yang terlibat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi program. Jumlah informan ditentukan secara fleksibel hingga data yang
diperoleh mencapai tingkat kejenuhan (data saturation), yaitu ketika informasi yang
disampaikan informan telah berulang dan tidak lagi menghasilkan temuan baru yang
signifikan. Kriteria utama informan meliputi pengalaman minimal satu tahun dalam
PKPBA, keterlibatan aktif dalam proses pengambilan keputusan atau pelaksanaan
pembelajaran, serta pemahaman yang memadai terhadap sistem penjaminan mutu dan
peningkatan berkelanjutan yang diterapkan di PKPBA.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi wawancara mendalam dan
observasi partisipatif. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk menggali
persepsi, pengalaman, dan praktik para informan terkait strategi implementasi
peningkatan berkelanjutan di PKPBA. Observasi dilakukan untuk memperoleh data
empiris mengenai proses pembelajaran, pemanfaatan sarana prasarana, serta dinamika
implementasi program di lapangan. Selain itu, penelitian ini juga memanfaatkan data
sekunder berupa dokumen institusional, laporan program, artikel ilmiah, jurnal, dan buku
yang relevan dengan topik continuous improvement dan manajemen pembelajaran
bahasa.

Untuk menjamin keabsahan dan keterandalan data, penelitian ini menerapkan
prosedur validasi data melalui triangulasi dan member checking. Triangulasi dilakukan
dengan membandingkan data yang diperoleh dari berbagai sumber informan, teknik
pengumpulan data (wawancara dan observasi), serta dokumen pendukung, guna
memastikan konsistensi dan akurasi informasi. Sementara itu, member checking
dilakukan dengan mengonfirmasikan kembali ringkasan hasil wawancara dan
interpretasi awal peneliti kepada informan kunci, sehingga temuan penelitian benar-
benar merepresentasikan pandangan dan pengalaman informan secara autentik.
Prosedur ini bertujuan untuk meningkatkan kredibilitas, dependabilitas, dan
konfirmabilitas data kualitatif.

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles
dan Huberman, yang meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan secara simultan dan berkelanjutan. Analisis dilakukan sejak proses
pengumpulan data berlangsung hingga tahap akhir penelitian, sehingga memungkinkan
peneliti untuk menangkap pola, tema, dan makna yang muncul secara mendalam. Melalui
pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan temuan yang valid,
transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik, khususnya dalam
menjelaskan strategi implementasi continuous improvement dalam pengelolaan PKPBA
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

FINDINGS AND DISCUSSION
Gambaran Umum Program Khusus Pembelajaran Bahasa Arab (PKPBA)

Pusat Pengembangan Bahasa di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang bermula dari
pendirian Program Khusus Pengajaran Bahasa Arab (PKPBA) pada tahun 1997 dan
Program Khusus Pengajaran Bahasa Inggris (PKPBI) pada tahun 2000. Kedua program ini
lahir dari keprihatinan terhadap rendahnya kemampuan mahasiswa Perguruan Tinggi
Keagamaan Islam dalam berbahasa Arab dan Inggris. Seiring perkembangan teknologi
informasi dan meningkatnya jumlah mahasiswa asing, pada tahun 2016 dibentuk
beberapa unit bahasa lainnya, yaitu Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) dan
Chinese Language and Culture Center (CLCC). Sejak saat itu, Pusat Pengembangan Bahasa
membawahi lima layanan pembelajaran bahasa, yaitu bahasa Arab, Inggris, Indonesia bagi
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penutur asing, dan Mandarin.

Program Khusus Perkuliahan Bahasa Arab (PKPBA) UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang memiliki visi untuk menjadi program yang unggul dan bereputasi internasional
dalam bidang pembelajaran, penerjemahan, dan pengetesan bahasa Arab. Untuk
mencapai visi tersebut, PKPBA menjalankan misi berupa penyelenggaraan pembelajaran
dan pelatihan bahasa Arab bagi civitas akademika dan masyarakat umum, memberikan
layanan penerjemahan serta pengetesan bahasa Arab, serta melaksanakan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat di bidang pembelajaran bahasa Arab.

Tahapan Siklus Peningkatan Berkelanjutan PKPBA UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang

Peningkatan secara berkelanjutan merupakan kegiatan yang dilakukan sebagai
upaya untuk terus meningkatkan mutu dari barang/jasa melalui siklus yang melibatkan
sistem, proses kerja, dan personal yang terlibat (Sabban, 2022). Siklus tersebut meliputi
proses peningkatan yang terdiri dari 4 tahapan yaitu merencanakan, mengerjakan,
memeriksa, dan melakukan tindakan (plan, do, check, act) (Arredondo-Soto, et al., 2021).
Siklus ini dikenal juga dengan siklus PDCA dan memiliki dua nama lain, yakni siklus
Shewhart, dan siklus Deming. Walter A. Shewhart pertama kali mengenalkan konsep ini
dalam karyanya pada tahun 1939 (Maulana et al., 2021).

Adapun berdasarkan hasil wawancara, diketahui tahapan peningkatan secara
berkelanjutan pada Program Khusus Perkuliahan Bahasa Arab (PKPBA) UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang dimulai dengan tahap perencanaan. Dalam PKPBA (Penjaminan
Mutu Pendidikan Berbasis Akses) UIN Malang, tahapan perencanaan (plan) dilakukan
secara sistematis untuk meningkatkan mutu layanan dan pembelajaran. Proses
perencanaan dimulai dengan mengidentifikasi kebutuhan serta tantangan yang dihadapi
oleh satuan pendidikan mitra, khususnya dalam akses dan kualitas pendidikan.
Perencanaan melibatkan berbagai pihak, termasuk tim PKPBA UIN Malang serta dosen
pendidik. Sebelum merumuskan strategi dan program kerja, dilakukan evaluasi awal
berbentuk analisis data mutu pendidikan, observasi lapangan, serta focus group
discussion (FGD), yang bertujuan untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, serta prioritas
peningkatan mutu di lembaga mitra.

Pada tahap Pelaksanaan (Do) di PKPBA UIN Malang, rencana peningkatan mutu
dilaksanakan melalui berbagai program dan kegiatan yang disesuaikan dengan kebutuhan
prioritas lembaga mitra. Pelaksanaan dilakukan secara bertahap dan terstruktur,
mengikuti pedoman dan prosedur standar yang ditetapkan oleh tim PKPBA di UIN Malang,
termasuk manual pelatihan teknis, pengawasan akademik, dukungan manajemen data
kualitas, dan penerapan pembelajaran inklusif. Dosen bertindak sebagai fasilitator dan
pengawas dalam penerapan inovasi pembelajaran, sementara mahasiswa berperan aktif
sebagai agen perubahan melalui program pelayanan masyarakat atau kerja lapangan.
Tenaga pendidik juga berperan dalam mendukung kegiatan operasional dan memastikan
implementasi program berjalan lancar di lapangan, sehingga tercipta kolaborasi sinergis
untuk meningkatkan kualitas layanan dan pembelajaran di lembaga mitra.

Pada tahap Evaluasi (Check) dalam PKPBA di UIN Malang, evaluasi terhadap hasil
program peningkatan berkelanjutan dilakukan secara berkala dan komprehensif untuk
menilai pencapaian, efektivitas, dan dampak dari kegiatan yang telah dilaksanakan.
Proses evaluasi menggunakan berbagai instrumen dan metode, seperti observasi kelas
dan analisis data kinerja akademik serta data terkait kualitas lainnya. Hasil evaluasi
kemudian dirumuskan dalam laporan komprehensif yang disajikan oleh tim khusus
jaminan mutu. Laporan tersebut kemudian dapat digunakan sebagai dasar untuk
perbaikan berkelanjutan dan penyempurnaan program pada siklus berikutnya.

Pada tahap Tindakan Perbaikan (Act) program PKPBA di UIN Malang, tindakan
lanjutan atau perbaikan dirancang berdasarkan temuan evaluasi yang dilakukan pada
tahap sebelumnya. Tim jaminan mutu PKPBA bekerja sama dengan jajaran pendidik serta
staf untuk mengembangkan rencana tindakan perbaikan yang disesuaikan dengan
kebutuhan nyata, seperti memperbaiki manajemen layanan akademik, atau
mengembangkan sistem penilaian berbasis teknologi. Siklus Plan-Do-Check-Act (PDCA)
ini beroperasi secara berulang dan berkelanjutan, memastikan peningkatan kualitas
pendidikan yang Kkonsisten setiap tahun sesuai dengan prinsip jaminan kualitas
berkelanjutan.

Strategi Implementasi Peningkatan Berkelanjutan PKPBA UIN Maulana Malik

Page | 67



Ibrahim Malang

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, Program Khusus Perkuliahan Bahasa
Arab (PKPBA) UIN Maulana Malik Ibrahim Malang telah memanfaatkan sumber daya yang
mumpuni serta teknologi informasi untuk mendukung keberlanjutan proses
pembelajaran. Terdapat dosen khusus dengan kurikulum yang juga disusun khusus dalam
pelaksanaan Program Khusus Perkuliahan Bahasa Arab (PKPBA). Selain itu, untuk
membentuk suasana belajar bahasa Arab yang nyata, terdapat kualifikasi khusus untuk
dosen yang mengajar dan membimbing program tersebut seperti harus sudah
menyelesaikan jenjang pendidikan S2 dan S3 dari Perguruan Tinggi Dalam dan Luar
Negeri. Selain itu, para dosen tersebut merupakan lulusan dari Universitas Islam Negeri
(UIN) ternama, King Saud University Riyadh, Universitas Al Azhar Mesir, Universitas
Khartoum Sudan, dan Universitas Umm Durman Sudan.

Pada tahap perencanaan dalam Program Khusus Bahasa Arab (PKPBA) di UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang dimulai dengan identifikasi dan analisis kebutuhan
peserta didik dengan tes penempatan (placement test). Berdasarkan data tersebut, tim
pengajar menyusun kerangka kurikulum dan renacan pembelajaran yang disesuaikan
dengan tingkat kemampuan peserta didik. pada tahap ini juga akan direncanakan aspek
fasilitas, jadwal, serta alokasi waktu secara optimal agar semua elemen pembelajaran
dapat berjalan sinergis dan mendukung tercapainya tujuan pembelajaran yang maksimal.

Pada tahapan pengorganisasian, dilakukan tes awal sebelum kegiatan belajar
mengajar di kelas untuk mengukur kompetensi mahasiswa. Penyelenggaraan placement
test yang dilakukan pada awal tahun ajaran baru dalam bentuk tes tulis merupakan upaya
memberikan pembelajaran bahasa Arab yang lebih efektif sesuai dengan kemampuan
peserta didik. Berdasarkan hasil tes tersebut, mahasiswa akan dikelompokkan menjadi
dua kategori, yaitu kategori ahli dan kategori pemula. Kelompok dengan kategori ahli
terdiri dari mahasiswa dari seluruh program studi di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
dengan kemampuan akademik yang lebih tinggi, dan akan diajar oleh dosen dari luar
negeri yang berpengalaman. Sementara itu, kategori pemula tersusun dari beberapa
program studi dalam lingkup satu fakultas dengan tingkatkemampuan yang lebih dasar,
serta akan dibimbingoleh dosen lokal yang juga berpengalaman dengan penyajian materi
yang lebih sederhana dan mudah dipahami.

Pelaksanaan kegiatan dalam Program Khusus Perkuliahan Bahasa Arab memiliki
total beban studi yang harus ditempuh sebanyak 8 SKS, yang terbagi secara merata antara
dua semester, yakni 4 SKS pada semester I (Ganjil) dan 4 SKS pada semester II (Genap).
Pada semester I, mata kuliah yang diajarkan meliputi Bahasa Arab Dasar dengan bobot 2
SKS dan Struktur dan Kosakata Arab juga dengan bobot 2 SKS. Sementara itu, pada
semester II, mahasiswa akan mempelajari Bahasa Arab Komunikatif sebanyak 2 SKS dan
Bahasa Arab Praktis sebanyak 2 SKS. Pembagian ini menunjukkan pendekatan
pembelajaran yang bertahap dari penguasaan dasar hingga keterampilan praktis dalam
berbahasa Arab.

Selanjutnya, dalam pelaksanaan program ini ditemukan bahwa pemanfaatan
teknologi informasi telah mendukung peningkatan keberlanjutan dalam proses
pembelajaran di PKPBA. Sumber materi yang digunakan berupa kitab Al-Arabiyah Lil
Hayah sebanyak empat jilid yang disusun oleh Tim Dosen PKPBA, lengkap dengan Kamus
HATI (Hayah Arabiyah Tafa’uliyan Iliktruniyan) sebagai pendukung. Buku jilid 1 dan 2
digunakan pada semester pertama, sedangkan jilid 3 dan 4 pada semester kedua. Dalam
pelaksanaan pembelajaran, beragam media dan sarana berbasis teknologi turut
dimanfaatkan, seperti Laboratorium Bahasa Arab yang menyediakan rekaman pidato,
khutbah, dan muhadatsah untuk melatih kemampuan mendengar, berbicara, dan menulis
mahasiswa secara benar dan lancar. Selain itu, pembelajaran melalui YouTube digunakan
untuk menciptakan suasana belajar yang interaktif dan menyenangkan serta memberikan
akses materi secara luas dan fleksibel. Penggunaan speaker aktif berfungsi memperjelas
pengucapan bahasa Arab dan melatih pendengaran mahasiswa, sementara aplikasi HATI
dimanfaatkan untuk mempercepat dan memperkaya proses pembelajaran melalui latihan
digital yang menyenangkan. Papan tulis digunakan untuk memvisualisasikan bentuk
tulisan Arab yang benar, dan LCD proyektor dimanfaatkan guna meningkatkan
keterlibatan mahasiswa, memperjelas konsep, mempercepat proses belajar, serta
membuat suasana kelas lebih aktif dan menarik.

Evaluasi pembelajaran bahasa Arab di PKPBA dilaksanakan melalui tes tulis dan
lisan, yang meliputi latihan mingguan, ujian tahapan, dan tes standarisasi. Latihan
mingguan (muraja’ah) dilakukan oleh dosen dan wali kelas secara mandiri untuk
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mengukur perkembangan mahasiswa dalam setiap unit pembelajaran, mencakup istima’,
gira’ah, kitabah, mufradat, dan tarakib. Ujian tahapan terdiri dari empat tahap, yaitu UTS
dan UAS pada semester I dan I, yang dilakukan dalam bentuk CBT dan tes lisan untuk
menilai keterampilan berbahasa Arab secara aktif dan pasif. Mahasiswa dengan kehadiran
kurang dari 80% tidak diperkenankan mengikuti ujian kecuali dengan izin tertentu. Tes
standarisasi dilaksanakan di akhir tahap Il dan IV untuk membandingkan hasil pretest dan
posttest. Nilai akhir diperoleh dari beberapa komponen, yakni muraja’ah/kuis 20%,
tugas/mufradat 20%, UTS 30%, dan UAS 30%. Hasil akhir dikonversikan dalam bentuk
nilai huruf dan angka, dengan kategori A hingga E. Evaluasi ini bertujuan untuk menjamin
keberhasilan dan kesinambungan pembelajaran bahasa Arab secara menyeluruh.
Pendekatan ini menunjukkan keseriusan PKPBA dalam menerapkan sistem penilaian
yang terstruktur dan berimbang.

Tabel 1. Strategi Implementasi Peningkatan Berkelanjutan PKPBA UIN Maulana

Malik Ibrahim Malang
Tahapan Fokus Bentuk Pihak Output yang
P Kegiatan Implementasi Terlibat Dihasilkan
- Placement test
awal
- Analisis data
mutu Kurikulum
Analisis - Observasi Tim PKPBA, dan rencana
Perencanaan kebutuhan dan  lapangan dan dosen, tim pembelajaran
(Plan) mutu FGD penjaminan  berbasis
pembelajaran - Penyusunan mutu kebutuhan
kurikulum dan mahasiswa
RPS berbasis
level
kemampuan
Pengelompokan
mahasiswa
(kategori ahli Struktur
Pengelompokan dan pemula) :
L Manajemen  kelas dan
Pengorganisasian dan penataan - Penugasan :
. . PKPBA, sistem
(Organize) sistem dosen lokal dan .
. dosen pembelajaran
pembelajaran dosen .
. : yang efektif
internasional
- Penjadwalan
dan alokasi
fasilitas
- Pembelajaran
8 SKS (4
SKS/semester)
- Penggunaan
kitab Al- Proses
‘Arabiyah Lil .
. Dosen, pembelajaran
Implementasi Hayah & Kamus : .
. mahasiswa, aktif,
Pelaksanaan (Do) pembelajaran HATI . .
tenaga interaktif,
bahasa Arab - Pemanfaatan . .
kependidikan dan berbasis
lab bahasa, teknologi
YouTube, LCD, &
speaker aktif
- Pembelajaran
komunikatif
dan praktis
- Muraja’ah . .
. Dosen, wali Data capaian
Penilaian proses mingguar kelas, tim kompetensi
Evaluasi (Check) . : - UTS dan UAS .
dan hasil belajar . penjaminan  dan mutu
(CBT & lisan) .
- Tes mutu pembelajaran
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standarisasi

(pretest-

posttest)

- Evaluasi

kehadiran dan

kinerja

- Analisis hasil

evaluasi

- Perbaikan

sistem layanan Program
Penyempurnaan akademik Tim PKPBA pembelajaran
program - dosen. staf * yang lebih
berkelanjutan Pengembangan ’ efektif dan
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Bagan 1. Siklus Peningkatan Berkelanjutan PKPBA
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Temuan penelitian menunjukkan bahwa Program Khusus Perkuliahan Bahasa
Arab (PKPBA) UIN Maulana Malik Ibrahim Malang telah menerapkan prinsip peningkatan
berkelanjutan secara sistematis dan konsisten melalui siklus Plan-Do-Check-Act (PDCA).
Implementasi siklus ini tidak hanya bersifat administratif, tetapi telah terinternalisasi
dalam seluruh proses pengelolaan dan pembelajaran bahasa Arab. Hal ini terlihat dari
keterpaduan antara perencanaan berbasis kebutuhan, pelaksanaan program yang
terstruktur, evaluasi komprehensif, serta tindak lanjut perbaikan yang berkelanjutan.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa PKPBA telah bergerak dari pendekatan manajemen
konvensional menuju manajemen mutu berkelanjutan yang adaptif terhadap perubahan
dan tuntutan akademik global.

Pada tahap perencanaan, penggunaan placement test sebagai instrumen utama
dalam mengidentifikasi kemampuan awal mahasiswa mencerminkan pendekatan
pembelajaran yang berbasis data dan berorientasi pada peserta didik (Liu, et al., 2024;
Demir, 2021; Dibaba, et al.,, 2024). Strategi ini memperkuat asumsi bahwa efektivitas
pembelajaran bahasa sangat ditentukan oleh kesesuaian antara tingkat kemampuan awal
mahasiswa dan desain kurikulum yang diterapkan. Temuan ini sejalan dengan pandangan
pembelajaran diferensiatif yang menekankan pentingnya penyesuaian materi, metode,
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dan strategi pengajaran sesuai karakteristik peserta didik. Dengan demikian,
perencanaan PKPBA tidak hanya berorientasi pada pemenuhan kurikulum institusional,
tetapi juga pada optimalisasi capaian pembelajaran mahasiswa secara individual dan
kelompok.

Dalam aspek pengorganisasian, pengelompokan mahasiswa ke dalam kategori
pemula dan ahli serta penugasan dosen berdasarkan kompetensi dan latar belakang
akademik menunjukkan adanya manajemen sumber daya manusia yang efektif dan
strategis. Kualifikasi dosen lulusan perguruan tinggi dalam dan luar negeri berkontribusi
pada terciptanya lingkungan akademik yang autentik dan berstandar internasional. Hal
ini mengindikasikan bahwa kualitas pembelajaran bahasa Arab di PKPBA tidak hanya
ditentukan oleh kurikulum dan fasilitas, tetapi juga oleh kualitas interaksi pedagogis
antara dosen dan mahasiswa. Keberadaan dosen asing pada kelas kategori ahli juga
memperkuat dimensi kebahasaan dan kultural dalam pembelajaran, yang sangat penting
dalam penguasaan bahasa Arab secara komunikatif (Hicham, et al., 2025; Soliman, &
Khalil, 2024).

Pada tahap pelaksanaan, struktur pembelajaran berjenjang dari penguasaan dasar
hingga keterampilan praktis menunjukkan konsistensi antara tujuan, materi, dan metode
pembelajaran. Pemanfaatan teknologi informasi dan media pembelajaran digital, seperti
laboratorium bahasa, aplikasi HATI, dan platform YouTube, mengindikasikan bahwa
PKPBA mampu mengintegrasikan inovasi teknologi dalam pembelajaran bahasa Arab
tanpa mengabaikan pendekatan konvensional yang masih relevan. Integrasi ini
memperkuat keberlanjutan pembelajaran karena memungkinkan mahasiswa belajar
secara fleksibel, interaktif, dan kontekstual. Temuan ini mempertegas bahwa
pemanfaatan teknologi bukan sekadar pelengkap, tetapi telah menjadi bagian integral
dari strategi peningkatan mutu pembelajaran.

Pada tahap evaluasi, sistem penilaian yang komprehensif melalui tes tulis, lisan,
muraja’ah, ujian tahapan, dan tes standarisasi menunjukkan keseriusan PKPBA dalam
menjamin kualitas hasil belajar. Evaluasi yang berimbang antara aspek formatif dan
sumatif memungkinkan dosen memantau perkembangan mahasiswa secara
berkelanjutan sekaligus memastikan ketercapaian standar kompetensi yang ditetapkan
(Hong, 2025). Penggunaan CBT dan tes lisan juga menegaskan orientasi pembelajaran
pada penguasaan keterampilan bahasa Arab secara aktif dan fungsional. Dengan
demikian, evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur, tetapi juga sebagai instrumen
refleksi untuk perbaikan pembelajaran pada siklus berikutnya.

Tahap tindakan perbaikan dalam siklus PDCA memperlihatkan bahwa PKPBA
memiliki mekanisme tindak lanjut yang jelas dan berbasis temuan empiris. Hasil evaluasi
digunakan sebagai dasar untuk menyempurnakan kurikulum, metode pembelajaran,
sistem penilaian, serta pengelolaan layanan akademik (Camilleri, 2021). Pola ini
menunjukkan bahwa peningkatan mutu di PKPBA bersifat berkelanjutan dan tidak
berhenti pada satu siklus tertentu. Implementasi PDCA secara berulang memperkuat
budaya mutu dan mendorong terciptanya organisasi pembelajar (learning organization)
di lingkungan PKPBA.

Secara teoretis penelitian ini memperkuat relevansi model PDCA dalam konteks
pengelolaan pembelajaran bahasa Arab di perguruan tinggi keagamaan Islam. Model
peningkatan berkelanjutan yang diterapkan PKPBA dapat dijadikan kerangka konseptual
dalam pengembangan manajemen mutu pembelajaran bahasa asing, khususnya bahasa
Arab, yang menuntut keseimbangan antara aspek linguistik, pedagogik, dan kultural.

Demikian pula hasil penelitian ini juga memberikan implikasi bahwa lembaga
pendidikan tinggi Islam perlu mengadopsi pendekatan peningkatan mutu berkelanjutan
yang berbasis data, kolaboratif, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi. Strategi
PKPBA dalam memadukan diferensiasi pembelajaran, pemanfaatan teknologi, serta
evaluasi komprehensif dapat dijadikan model praktik baik (best practice) bagi lembaga
sejenis. Selain itu, keberhasilan PKPBA menunjukkan bahwa investasi pada kualitas
sumber daya manusia dan sistem penjaminan mutu yang konsisten mampu meningkatkan
daya saing program pembelajaran bahasa Arab di tingkat nasional maupun internasional.
Implikasi lainnya adalah perlunya penguatan kebijakan institusional yang mendukung
keberlanjutan inovasi pembelajaran agar budaya mutu tidak hanya menjadi program,
tetapi menjadi nilai yang mengakar dalam seluruh aktivitas akademik.

CONCLUSION
Penelitian ini menyimpulkan bahwa Program Khusus Perkuliahan Bahasa Arab
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(PKPBA) UIN Maulana Malik Ibrahim Malang telah menerapkan strategi peningkatan
berkelanjutan secara sistematis melalui siklus Plan-Do-Check-Act (PDCA). Implementasi
siklus ini tercermin dalam perencanaan berbasis kebutuhan melalui placement test,
pengorganisasian pembelajaran yang diferensiatif, pelaksanaan pembelajaran berjenjang
dari aspek dasar hingga komunikatif, serta evaluasi komprehensif yang mengombinasikan
penilaian formatif dan sumatif. Temuan ini mengindikasikan bahwa pendekatan
manajemen mutu berkelanjutan mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa
Arab secara terstruktur dan terukur. Implikasinya, model pengelolaan PKPBA dapat
dijadikan rujukan konseptual dan praktis bagi lembaga pendidikan tinggi Islam dalam
mengembangkan program pembelajaran bahasa Arab yang adaptif, akuntabel, dan
berorientasi pada capaian kompetensi mahasiswa.

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan peningkatan mutu
PKPBA tidak terlepas dari optimalisasi sumber daya manusia yang berkualitas, dukungan
kurikulum khusus, serta integrasi teknologi informasi dalam proses pembelajaran.
Pemanfaatan media digital, laboratorium bahasa, dan sistem evaluasi berbasis teknologi
memperkuat keberlanjutan pembelajaran serta mendorong keterlibatan aktif mahasiswa.
Implikasi praktis dari temuan ini menegaskan pentingnya penguatan kebijakan
institusional yang mendukung inovasi pembelajaran dan budaya mutu berkelanjutan.
Dengan demikian, peningkatan kualitas pembelajaran bahasa Arab tidak hanya
bergantung pada desain kurikulum, tetapi juga pada konsistensi implementasi sistem
penjaminan mutu dan komitmen seluruh pemangku kepentingan akademik.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama pada cakupan
penelitian yang masih berfokus pada satu institusi dengan pendekatan kualitatif
deskriptif, sehingga temuan belum dapat digeneralisasi secara luas ke konteks lembaga
pendidikan tinggi Islam lainnya. Selain itu, penelitian ini belum mengkaji secara
mendalam dampak kuantitatif penerapan siklus PDCA terhadap peningkatan capaian
kompetensi bahasa Arab mahasiswa dalam jangka panjang. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya direkomendasikan untuk menggunakan pendekatan mixed methods atau
kuantitatif dengan melibatkan lebih banyak institusi sebagai objek kajian, serta mengukur
secara empiris hubungan antara strategi peningkatan berkelanjutan dan hasil belajar
mahasiswa. Penelitian lanjutan juga disarankan untuk mengeksplorasi faktor eksternal,
seperti latar belakang sosial-budaya mahasiswa dan dukungan kebijakan institusional,
guna menyempurnakan pemahaman terhadap implementasi manajemen mutu
pembelajaran bahasa Arab secara komprehensif.
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